PERANAN AM GPM RANTING MILITIA CHIRSTY SEBAGAI WADAH MENGEMBANGKAN NILAI-NILAI PANCASILA DI ERA GLOBALISASI by Sopacua, Marthina et al.
Jurnal Pattimura Civic 
Volume 1, No.1, Maret 2020 
http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jpc 
email: jpattimuracivic@gmail.com 
 
 
 
PERANAN AMGPM RANTING MILITIA CHIRSTY SEBAGAI WADAH 
MENGEMBANGKAN NILAI-NILAI PANCASILA DI ERA GLOBALISASI 
Marthina Sopacua1 Fatimah Sialana2 Lisye Salamor3 
Mahasiswa Pogram Studi PPKn  FKIP, Universitas Pattimura Ambon1 
Dosen Prodi PPKn FKIP, Universitas Pattimura Ambon 2 
Dosen Prodi PPKn FKIP, Universitas Pattimura Ambon 3 
 email: marthinasopacua@gmail.com  
 
 
Abstrak 
Sejarah bangsa Indonesia memberikan kita pengalaman berharga yang patut 
diperhitungkan bahwa pemuda mempunyai peranan penting dalam proyek 
pembangunan yang berkelanjutan. Sebagai generasi muda sudah tentu memiliki 
semangat dan energi yang kuat dalam berbagai hal, untuk itu perlu di asa dan 
dibina semangatnya agar energi dan semangat tersebut tidak disalah gunakan oleh 
generasi penerus bangsa ini. Untuk itu wadah Angkatan Muda Gereja Protestan 
Maluku (AMGPM) hadir sebagai bagian dari organisasi keagaman yang 
membentuk karakter generasi muda yang memiliki semangat dan energi agar 
dipersiapkan untuk memimpin dirinya, masyarakat bangsa dan negera jika 
waktunya tiba. Metode penelitian yang digunakan adalah : Deskritif kualitatif dan 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, selanjutnya data di analisis secara deskritif sesuai dengan teori dan 
temuan lapangan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, Angkatan 
Muda Gereja Protestan Maluku (AMGPM) adalah wadah pembinaan karakter dan 
moral, selianitu AMGPM juga mempunyai beberapa program untuk membentuk 
generasi muda yang memiliki rasa patriotisme dan nasionalisme generasi muda, 
namun dalam membentuk hal itu ada beberapa tantangan yang dihadapi AMGPM 
sebagai wadah pembinaan, yaitu Pemahaman yang sempit, Kurangnya dukungan 
orang tua, latar belakang pendidikan yang berbeda,  sosialisasi yang tidak intensif, 
dan tidak terorganisirnya anggota dengan baik, serta dukungan finansian dalam 
menjalankan program pendidikan kader yang merupakan salah satu program 
pembinaan serta pelatihan kepemimpinan untuk melatih kader-kader muda agar 
siap menjadi pemimpin dimasa mendatang. 
Kata kunci: Peranan, AMGPM,  Ranting Milinia Christy,  
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Para pemuda pemudi harus dapat dipelihara dengan baik.  Dengan demikian 
untuk membangun generasi muda mengutip hasil riset otak mutakhir, menyebut usia di 
bawah tujuh tahun merupakan masa terpenting. “Salah didik mempengaruhi saat ia 
dewasa”(Ratna, 2003). Hal ini dimaksudkan adalah cara mendidik anak dibawah usia 
tujuh tahun, harus dilakukan dengan baik agar supaya karakter jiwa ,semangat, yang 
dimiliki oleh anak bisa mengembangkan nilai-nilai Pancasila yang baik dan bisa 
mencerminkan sikap, watak, serta akhlak yang bisa mengembangkan nilai-nilai 
Pancasila sesuai dengan era globalisasi. Pada usia anak seperti inilah pembangunan 
watak, akhlak atau karakter bangsa (nation and character building,), mulai dilakukan. 
Sementara itu, dalam membangun karakter bangsa, perlu memperhatikan jati diri 
masyarakat Indonesia yang bhineka baik asal usulnya maupun latar belakang sosial 
budayanya. 
Pembinaan sikap dan wawasan kebangsaan (nasionalisme), pemantapan 
persatuan dan kesatuan bangsa perlu menjadi pertimbangan yang utama.Memasuki era 
global yang sangat kompetitif, pembinaan generasi muda bangsa harus diarahkan pada 
upaya untuk lebih membina dan meningkatkan intelektualisme dan profesinalisme. 
Secara normatif, melalui lembaga dalam rangka pembangunan karakter generasi muda 
bangsa perlu mendasarkan pada visi, misi, dan fungsi sebagaimana tercantum dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Nilai Pendidikan Nasional. Ada beberapa 
kata kunci yang harus diperhatikan dan signifikan dengan upaya pembangunan 
generasi muda bangsa yaitu meliputi: (1) manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
tuhan yang maha esa, (2) kecerdasan, (3) kemampuan, (4) watak dan akhlak mulia, (5) 
sehat, (6) berilmu, (7) cakap, (8) kreatif, (9) mandiri, (10) manusia Indonesia yang 
demokratis, (11) bertanggung jawab, dan (12) manghargai HAM.  
Untuk mewujudkan hal tersebut dalam rangka pembangunan manusia 
Indonesia termasuk pemuda pemudi, dapat saja merujuk pada 56 (lima puluh enam) 
sifat-sifat budi pekerti luhur  pemuda pemudi ( Edi Sedyawati dkk, 1999), yaitu 
sabagai berikut : berkerja keras, berani memikul resiko, berdisiplin, beriman, berhati 
lembut, berinisiatif, bersyukur, bertanggung jawab, bertegang rasa, bijaksana, cerdik, 
cermat, dinamis, efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauan keras, kreatif, kukuh hati, 
lugas, mandiri, wawas diri, menghargai karya orang lain, menghargai kesehatan, 
menghargai waktu, pemaaf, pemurah, pengabdian, pengadilan diri, rela berkorban, 
rendah hati, sabar, setia, sikap adil, sikap hormat, sopan santun, sportif, susila, 
tangguh, tegas, tekun, tepat janji, terbuka, dan ulet. Belajar dari sejarah sejak 
tumbuhnya kesadaran kebangsaan hingga memasuki era perjuangan kemerdekaan, 
seharusnya segenap bangsa Indonesia sadar bahwa hanya dengan mengutamakan 
kehendak bersama dan demi satu tujuan pula, bangsa ini berhasil mewujudkan citanya-
citanya yaitu merdeka, lepas dari belenggu kekuasaan penjajahan, tetapi,sejarah telah 
membuktikan pula bahwa ketika bangsa ini merupakan tujuan bersama-nya, serta 
dengan sadar mengingkari consensus yang juga telah didasari oleh kehendak bersama, 
maka yang terjadi adalah timbulnya berbagai bentuk konflik sosial, perlawanan di 
dalam negeri, dan munculnya ide-ide separatis. Akibat dari kesemuanya ini sudah 
pasti, yakni beban penderitaan yang mesti ditanggung oleh masyarakat dan generasi 
muda.Generasi muda adalah generasi penerus perjuangan bangsa, oleh karena itu 
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sangat perlu apabila dalam diri pribadi mereka ditanamkan nilai-nilai budaya bangsa 
yang telah diyakini kebenarannya, diterima, diikuti, dibela dan diperjuangkan selama 
ini. Nilai yang dimaksud adalah yang terkandung dalam sila- sila Pancasila, yang 
meliputi nilai ketuhanan, kemanusian, kerakyatan dan keadilan. 
Dengan demikian dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional serta termuat dalam SK Dirtijen Dikti. Nomor 
38/DIKTI/Kep/2003, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Pancasila mengarahkan 
perhatian pada moral yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 
perilaku yang mencerminkan iman yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dalam masyarakat yang terdiri atas berbagai  golongan hingga perbedaan pemikiran 
diarahkan pada perilaku yang mendukung terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia, seperti dikemukakan oleh Cogen (Bourdieu and 
Passeron,1997;Snyders,1976;Kaelan, 1999) Dengan demikian pemuda ranting Militia 
Christy jemaat GPM Ameth, sebagai sebuah lembaga yang harus dapat menciptakan 
suasana yang baik untuk mendukung proses dalam mendidik warga pemuda-pemudi, 
sesuai dengan proses belajar yang baik dan terpimpin.  
Lingkungan yang damai dan menyenangkan adalah sangat kondusif untuk 
menfasilitasi agar terjadinya proses mendidik yang lebih baik dari generasi muda 
Ketergantunagan hidup yang dialami oleh pemuda pemudi ranting militia Christy 
merupakan hal yang sangat penting yang harus dilakukan. Karena jiwa-jiwa pemuda 
ini menunjukan nilai-nilai hidup kebangsaan, yang perlu dihayati dan dipahami.Nilai 
hidup kebangsaan ini mencerminkan sikap dan moral yang baik dari diri pemuda 
pemudi. Terbentuknya kerja  sama antar pemuda merupakan suatu hubungan yang 
erat, yang perlu dilakuakan agar memperkuat ketahanan iman bagi kaum pemuda.  
Dimana saat ini pemuda berperan penting untuk dapat melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab mereka, untuk melihat berbagai  kendala yang terjadi di 
lingkungan pergaulan mereka, pemuda saat ini harus mempunyai penguatan kapasitas 
untuk mewujudkan kesadaran pemuda dalam berorganisasi. Penguatan kapasitas bagi 
pemuda gereja terus meningkat dengan adanya kader-kader pemuda yang mempunyai 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, untuk dapat mempertahankan nilai-nilai 
ketuhanan iman maupun nilai-nilai sosial yang ada pada arus era globalisasi dewasa 
ini. 
Pemuda Miliria Christy merupakan pemuda pemudi yang handal yang dapat 
mengoptimalisasikan nilai-nilai hidup kebangsaan, yang dapat merubah cara hidup 
pemuda yang kurang berkualitas menjadi pemuda yang berkualitas, dan 
mengembangkan organisasi pemuda yang ada dilingkungan gereja, karena dari 
pemudalah maka tumbuh tunas muda yang baik dan berperilaku jujur serta bermoral 
yang tinggi dalam menjunjung  tinggi nilai-nilai kemanusian. Peran pemuda ranting 
militia Christy jemaat GPM Ameth, dalam era globalisai, memerlukan bantuan dan 
semangat yang kuat untuk berkerja dan belajar dalam melayani dengan sesama, 
dimana peran ranting militia Christy ini, mempunyai  jiwa patriotisme yang bisa 
melakukan berbagai kegiatan dilingkungan gereja maupun, lingkungan masyarakat. 
karena lewat  era globalisai ini, terjadi hal-hal yang membawa dampak negatif 
sepertiperjudian dan juga miras . 
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 Dampak ini membuat pemuda pemudi untuk ada dalam hal seperti ini tetapi 
lewat jiwa patriotisme yang dimiliki oleh pemuda, serta iman untuk takut akan Tuhan, 
maka hal-hal diatas bisa dapat diatasi dalam lingkungan pergaulan. Oleh karena itu 
perlu penguatan kapasitas pemuda gereja yang handal. Dari latar belakang diatas, 
maka peneliti mengambil judul  peran AMGPM Ranting Militia Christy sebagai 
wadah mengembangkan Nilai-nilai Pancasila di era globalisasi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif.Deskripsi 
kualitatif yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat tentang 
fakta-fakta dilapangan yang berhubungan dengan hal-hal dilapangan, (Arikunto, S. 
2008:149). Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalahNegeri Ameth 
Kecamatan Nusalaut Kabupaten Maluku Tengah jemaat GPM Ameth, Angkatan Muda 
Ranting Militia Christy.Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah8 
Informan yang terdiri dari 5 orang pengurus angkatan muda Ranting Militia Christy 
dan 2 orang pemuda yang ada dilingkungan masyarakat jemaat Ameth ditambah 
dengan 1 orang majelis sebagai informan, dengan menggunakan Purposive Sampling. 
Menurut Lincoln dan Guba,(1985) bahwa penentuan sampel dalam penelitian seperti 
ini lebih banyak ditentukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memilih orang tertentu yang dipertimbangkan 
atau memberi data yang diperlukan (Djam’an Santori dan Aan Komariah, 2009:53) 
 Sebagaimana data yang dikumpulkan harus mengalami beberapa proses maka 
dalam penelitian ini menggunakan teknik untuk mengumpulkan data yakni sebagai 
berikut, (1) Observasi adalah Penggumpulan data awal dengan melakukan pengamatan 
langsung pada objek yang akan diteliti; (2) Wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi ide melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstrusikan 
makna dari suatu topic (Sugiyono 2012:316; (3) Dokumentasiadalah melalui bahan-
bahan laporan penelitian pendahulu dan arsip lain yan masih relevan dengan wacana 
dan arah kajian yang diteliti (Arikunto S, 2008:149). Dalam penelitian ini teknik 
analisis data kualitatif mengikuti analisis Miles dan Hurberman(1984) meliputi, 
Reduksi data, Penyajian data serta verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
1. Peran AMGPM ranting Militia Christy sebagai wadah dalam 
mengembangkan nilai-nilai Pancasila di Era Globalisasi 
AMGPM memiliki peranan yang sangat besar AMGPM merupakan wadah 
organisasi gereja yang didalamnya terdapat kader-kader yang memiliki banyak visi 
dan misi  sehingga AMGPM dianggap penting oleh gereja dan pemerintah dalam 
membina generasi muda.  
AMGPM adalah tempat untuk menggali dan mengolah serta menguasai segala 
sumber daya manusia yang ada, AMGPM merupakan batu loncatan untuk 
mempersiapkan kader-kader terbaik agar dikemudian hari dapat memberikan 
sumbangsi pikir yang berguna bagi gereja bangsa dan negara. 
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Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa Angkatan Muda 
Gereja Protestan Maluku (AMGPM) juga berperan dalam menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai keagamaan yang secara tidak langsung telah mengajarkan 
dan mengembangkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya 
pada kaum muda yang terlibat aktif dalam organisasi gereja tersebut. 
Peranan dalam pembentukan karakter dan moral lewat pembinaan maupun 
tindakan nyata yang dilakukan melalui kegiatan yang dijalankan, hal ini akan 
membentuk sikap dan karakter genarasi muda agar satu saat nanti mampu 
berkontribusi bagi Gereja maupun bangsa ini. Untuk pengembangan nilai-nilai 
Pancasila program kami tidak secara langsung ataupun secara intensif mengarah pada 
penanaman nilai-nilai Pancasila, namun kami punya program yang sinergis atau 
berhubungan dengan pembinaan moral dan karakter  anak-anak muda Gereja yang 
diyakini akan menjadi pemuda dan pemudi yang berkarakter Pancasila. Karena apa 
yang diajarkan oleh ajaran agama baik itu (Islam, Kristen, Khatolik Hindu, Bhuda dan 
Konhuchu) semuanya mengajarkan tentang kebaikan, begitupun juga dengan nilai-
nilai Pancasila. Program yang di buat sebagai bagian dari pembentukan karakter dan 
moral yang sinergis dengan Pancasila salah satunya adalah Latihan Dasar 
Kepemimpinan (LDK).Dengan demikian pada hakekatnya nilai yang dijarkan oleh 
Agama maupun organisasi gerejawi (AMGPM) merupakan nilai yang baik,yang juga 
sejalan dengan dasar negera kita. Hal ini dapat dimaknai pada program latihan dasar 
kepemimpinan yang di lakukan oleh AMGPM Ranting Militia Christy sebagai salah 
satu program yang berkaitan dengan Pancasila.Karena didalam program tersebut pada 
dasarnya untuk melahirkan calon pemimpin yang berintegritas dan yang su pasti 
punya rasana sionalisme yang tidak bisa ditawarkan lagi. 
Terkait hal tersebut diatas, Tuhuteru, L.(2017:304 Globalisasi dalam pengaruh 
terhadap pemuda, jika ideologi bangsa kita terkikis dengan adanya globalisasi maka 
bangsa kita tidak lagi mempunyai karakteristik dan ciri khas Negara Pancasila. Oleh 
karena itu sebagai generasi muda sekaligus warga Negara yang baik maka kita harus 
dapat membangun karakter bangsa dan Negara kita yaitu Pancasila.Nilai-nilai 
Pancasila dalam kehhidupan masyarakat, salah satunya pemuda dan organisasi 
kepemudaan sebagai calon penerus kepemimpinan bangsa Indonesia wajib menjaga 
nilai-nilai Pancasila agar tetap hidup dalam masyarakat, pemuda pun dapat berserikat 
dalam sebuah organisasi kepemudaan agar upaya merevitalisasi nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan masyarakat dapat terwujud dengan optimal. 
Hal tersebut juga terkait dengan pendapat Nurdiansyah( 2013:2) bahwa 
pemuda merupakan bagian elemen bangsa yang  terpenting dalam melanjutkan visi 
dan misi serta menjaga karakteristik bangsa ini kedepan, pemuda memang agen 
perubahan yang harus diberikan rangsangan untuk terus menjadikan Pancasila sebagai 
pedoman hidup berbangsa dan bernegara dalam kehidupan di era globalisasi, karena 
jika hal itu kita abaikan maka kemungkinan budaya kita, Pancasila kita, dan 
kebhinekaan kita akan di musnakan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat ini. 
Untuk itu AMGPM Ranting Militia Christy sebagai bagian dari organisasi yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab  dalam membina dan mendidik generasi muda 
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turut mengambil bagian penting sebagai wadah pembelajaran yang mengembangkan 
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta 
mempertahankannya dalam kejamnya arus globalisasi saat ini. 
2. Mempengaruhi jiwa patriotisme pemuda dalam AMGPM sebagai wadah 
organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi jiwa patriotism generasi muda diantaranya 1).Pemahaman  yangsempit, 
baik dalam bidang pendidikan maupun  dalam bidang keagamaan. 2). Kurangnya 
sosialisasi, sehingga menimbulkan sifat acu tacu atau malas tau. 3). Lingkungan yang 
cenderung kurang mendukung atau menopang, seperti gotong royong yang merupakan 
nilai-nilai untuk memupuk jiwa patriotisme sudah di tinggalkan generasi muda. 
Pemahaman yang sempit dari setiap genearasi muda memang merupakan 
faktor utama yang mempengaruhi jiwa patriotisme generasi muda, selain itu 
kurangnya sosialisai tentang betapa peenetingya patriotisme bagi generasi muda demi 
melanjutkan tongkat estafet  bangsa ini dimasa yang akan datang,dan yang terakhir 
adalah lingkungan, lingkungan memang merupakan tempat dimana generasi muda 
menghabiskan berbagai aktifitas, jika lingkungan baik maka akan mengahasilkan 
generasi yang  baik pula, akan tetapi jika sebalik lingkungan tidak pernah mengajarkan 
yang baik maka dengan otomatis generasi mudapun ikut menjadi tidak baik.  
Lingkungan perlu menanamkan nilai-nilai kearifan lokal yang bertalin untuk 
menumbuhkan sikap dan jiwa patriotisme bagi setiap generasi muda, agar nilai-nilai 
yang didapat dari lingkungan bisa menjadi bagian dari  cara hidup di masa yang akan 
datang.  sudah pasti faktor tersebut akan mempengaruhi kami dalam pembentukan 
jiwa patriotisme generasi muda, hal ini kami sadari sungguh bahwa cara pandang yang 
berbeda serta latar belakang pendidikannya maupun pendidikan orang tua yang 
berbedapula sudah pasti menjadi faktor yang sangat yang diyakini sangat 
mempengaruhi jiwa patriotisme setiap generasi muda. 
Latar belakang pendidikan dan pendidikan orang tua menjadi faktor yang di 
yakini sangat mempengaruhi jiwa patriotisme setiap generasi muda.cara pandang 
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada jiwa patriotisme seseorang, 
jika cara pandangnya terhadap bangsa yang salahmaka jiwa patriotismepun tidak akan 
pernah ia miliki.pendidikan merupakan garda terdepan untuk membentuk, karakter 
serta jiwa patirotisme bahkan rasa nasionalisme setiap orang,  jika seseorang 
mempunyai latar pendidikan yang tidak baik sudah pasti sangat mempengaruhi 
pengetahuannya tentang bagaimana dan mengapa harus menanamkan jiwa patriotisme 
dalam dirinya,selain itu orang tua juga sebagai titik star dimana seorang anak mulai 
mengenal proses bersosialisasi, proses belajar, komunikasi dan sebagainya, hal ini jika 
latar belakang pendidikan orang tidak baik, maka berdampak pula juga kepada 
pengetahuan sang anak, sehingga sang anak akan minim informasi tentang karate dan 
jiwa patriotisme itu sendiri. Mengapa cara pandang begitu sangat penting, karena 
seseorang tidak akan pernah bangkit dari keterpurukan apabila cara pandangnya 
bermasalah, begitu pula dengan kita sabagai generasi muda, jiwa patriotisme dan 
nasionalisme kita tidak akan pernah tumbuh jika kita memiliki cara pandang salah 
terkait bangsa dan Negara kita.  
 JPC. Vol 1, No. 1, Maret 2020, (7-16) 
 
13
Mangunhardjana (1985:33) menyebutkan beberapa ciri patriotisme yang sejati, 
yaitu: 1. Membuat kita mampu mencintai bangsa dan negara sendiri, tanpa 
menjadikannya sebagai tujuan untuk dirinya sendiri melainkan menciptakannya 
menjadi suatu bentuk solidaritas untuk mencapai kesejahteraan masing-masing dan 
bersama seluruh wargabangsa dan 18 negara. Patriotisme sejati adalah solider secara 
bertanggung jawab atas seluruh bangsa. 2. Berani melihat diri sendiri seperti apa 
adanya dengan segala plus-minusnya, unsur positif negatifnya, dan menerimanya 
dengan lapang hati. 3. Memandang bangsa dalam perspektif historis, masa lampau 
masa kini, dan masa depan. Patriotisme sejati adalah bermodalkan nilai-nilai dan 
budaya rohani bangsa, berjuang dulu masa kini, menuju cita-cita yang ditetapkan. 4. 
Melihat, menerima, dan mengembangkan watak kepribadian bangsa sendiri. 
Patriotisme sejati adalah rasa memiliki identitas diri. 5. Melihat bangsanya dalam 
konteks hidup dunia, mau terlibat didalamnya dan bersedia belajar dari bangsa-bangsa 
lain. Selain itu Mangunhardjana juga menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang 
menghambat berkembangnya  rasa patriotisme bagi seseorang  1) kecewa terhadap 
negaranya, 2) selalu merasa pesimis terhadap apa yang dimiliki dalam dirinya, 3) 
selalu melupakan sejarah bangsa, 4)  selalu berfikir sempit, tidak mau mebuka diri 
untuk belajar dari orang lain atau bangsa lain. 
Banyak hal yang menjadi kendala dalam mempengaruhi jiwa patriotisme 
pemuda, baik itu secara internal maupun eksternal. Seperti kita ketahui bersama bahwa 
negera jiwa memberikan kesejahteraan sosial bagi seluruh  bangsa, juga telah 
memberikan rasa kepercayaan bangsa terhadap negaranya sendiri, ketika bangsa telah 
percaya terhadap penyelenggara Negara, maka dengan oto matis telah menumbuhkan 
rasa patriotisme setiap individu yang merasakan adanya kepedulian negera lewat 
memberikan kesejahteraan sosial bagi seluruh bangsa tersebut. Di lai pihak faktor 
dalam diri setiap generasi muda juga mesti menjadi perhatian serius wada 
pembelajaran salah satunya adalah AMGPM dengan tujuan merubah manset berfikir 
generasi muda bahwa potensi yang dimiliki   dapat dijadikan sebagai kekuatan yang 
dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan bangsa ini. 
 
3. Upaya dalam mewujudkan karakter pemuda sebagai sikap perilaku yang 
baik dalam era globalisasi 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagaimana telah di bahas upaya dalam 
mewujudkan karakter pemuda sebagai sikap perilaku yang baik, dalam era globalisasi 
dengan memanfaatkan potensi yang kita miliki sebagai bangsa dan juga sebagai 
warganegara. 
Dengan apa yang disampaikan dalam pembahasan sebelumnya maka dapat 
dikatakan bahwa pembinaan dalam rutinutas ibadah AMGPM, maupun diterapkan 
dalam berbagai kegiatan yang dijalankan, dengan tujuan untuk mempersiapakan 
generasi muda untuk menghadapi tantangan saman   yang berkembang kian pesat ini, 
serta diharapkan generasi muda mampu mengembangkan keadaan sosial dan latar 
belakang budaya dan pendidikan yang berbeda merupakan kendala yang mengahmbat 
kami dalam penerapan pendidikan karakter bagi generasi muda didalam ranting ini. 
Dan juga kami sebagai pimpinan juga mengalami kendala sendiri karena program 
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yang kami buat memang tidak secara langsung pada pendidikan karakter seperti pada 
lembaga pendidikan formal.dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya. 
Selaku wadah pembelajaran bukan saja pengusaan ilmu dan pengetahuan akan 
tetapi juga  yang menjadi tujuan adalah membentuk karakter setiap generasi yang 
belajaran dalam ranting kami. Kami sebagai organisasi punya beberapa program 
pembentukan perilakudalam berbangsa dan bernegara dalam menyambut era 
globalisasi yang ditandai dengan betapa pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.Generasi saat ini memang dibentuk agar karakter dan sikapnya 
dipersiapkan demi menyabut bonus gemograsi di generasi 4.0 yang sudah semakin 
pesat ini. 
Hal demikian sejalan dengan pendapat Mohamad Hatta ( Abdulgani,  R. dan 
Affandi, I. 1996:33) yang menekankan pentingnya pembinaan dan pembangunan 
generasi muda dalam kerangka pendidikan politik, dengan penekanan pada kederisasi. 
Sumbangan pemikiran hatta di rasakan manfaatnya ketika upaya pembinaan dan 
pengembangan generasi muda di tempatkan dalam konteks regenerasi Dalam 
pandangan terakhir upaya ini terasa lebih penting artinya, karena sebagai generasi 
penerus cita-cita perjuangan bangsa, generasi muda harus diarahkan dan di persiapkan 
sedemikian rupa, sehingga benar-benar merupakan jaminan bagi kelangsungan hidup 
bangsa dan Negara, jaminan bagi kelestarian Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 serta jaminan bagi kesinambungan pembangunan nasional. 
Pentingnya pembinaan dan pembangunan manusia, dan menitikberatkan pada 
generasimuda, baik itu dalam bidang politik, agama, sosial budaya maupun bidang 
ekonomi, harus dipoles dalam sebuah system kaderisasi, karena dengan adanya 
kaderisasi kebiasaan baik ini akan terus menerus ditularkan kepada setiap generasi 
muda. Dan hal ini telah dijalankan oleh AMGPM sebagai salah satu organisasi yang 
menjalankan sistem kaderisasi yang sifatnya berjenjang, dengan demikian dari hasil 
temuan pada hasil penelitian hal ini berdampak positif bagi karakter generasi muda, 
dan juga akan berdampak baik bagi bangsa dan negera. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil riset dan analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagai pendidikan formal Gereja AMGPM Ranting Militia Christy telah 
berusaha untuk menjadi wadah  pembelajaran formal Gereja untuk mendidik 
setiap anak muda agar mengerti dan memahami nilai-nilai Pancasila yang 
dipoles dalam konteks keagamaan. Baik itudalammkegiatan pendidikan kader 
maupun dalam proses pembelajaran didalam ranting dengan berbagai kegiatan 
yang dibuat, dengan menjadikan visi dan misi sebagai garam dan terang dunia, 
artinya bahwa kader angkatan muda dipersiapkan untuk hidup dan berkarya 
ditengah-tengah kehidupan masyarakat membawah dampak positif, serta 
menyebarkan kasih bagi setiap manusia. Ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
AMGPM Ranting Militia Christy untuk menjadi wadah pembelajaran adalah 
program yang buat bagian dari pembentukan karakter dan moral yang sinergis 
dengan Pancasila salah satunya adalah Latihan Dasar Kepemimpinan. 
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2. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk membina moral dan 
karakter untuk menumbuhkan rasa nasionalime dan patriotisme terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi pemuda diantaranya: 1). Pemahaman 
yang sempit, baik dalam bidang pendidikan maupun dalam  keagamaan. 2). 
Kurangnya sosialisasi, sehingga menimbulkan sifat acuh tak acuh. 3). 
Lingkungan sosial maupun lingkungan keluarga  yang cendrung kurang 
mendukung atau menopang. 4). Anggota yang kurang terorganisir dengan baik. 
5). Serta kurangnya finansial yang menopang kegiatan yang dijalankan. 
3. Upaya yang dilakukan AMGPM untuk mewujudkan pendidikan karakter 
adalah melalui beberapa program yang dijalankan diantara lain ialah  
pendidikan kader merupakan sistem pengkaderan yang diterapkan oleh 
AMGPM Ranting Militia Christy sebagai bentuk kegiatan yang bertujuan 
mempersiapkan pemimpin-pemimpin muda yang nantinya siap dipakai dimana 
saja. Selain itu, Diskusi, Pendalaman Alkitab, Pembinaan Moral, serta kegiatan 
cinta lingkungan merupakan rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 
membentuk karakter dan moral generasi muda dalam memasuki era 
globalisasi. 
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